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ABSTRAK

Miftakhul Hadi, 151230000070, Penggunaan Reclaimed Asphalt Pavement (RAP)
sebagai Agregat Kasar Campuran Beton Konvensional dan Beton geopolymer,
2019, Mochammad Qomaruddin, ST., MT., Decky Rochmanto, ST., MT., Teknik
Sipil, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara.

Reclaimed Asphalt Pavement (RAP) adalah material bekas kerukan aspal yang
selama ini masih jarang dimanfaatkan. Material tersebut merupakan limbah yang
terdiri dari aspal dan agregat. Selama ini pemanfaatan material tersebut hanya
digunakan sebagai urugan dipinggir jalan. Inovasi dan ide kreatif dalam dunia
konstruksi saat ini perkembangannya sangat pesat. Penggunaan material tersebut
sebagai campuran beton merupakan sebuah inovasi memanfatkan limbah untuk
menaikkan nilai ekonomisnya. Dalam penelitian ini penggunaan material RAP
sebagai pengganti agregat kasar (batu split) dalam campuran beton konvensional
dan beton geopolymer. Perbandingan penggunaan campuran material dari kedua
jenis beton tersebut adalah 65% (agregat) dan 35% (binder + aktivator).
Perbandingan penggunaan agregat yaitu 60% (agregat kasar) dan 40% (agregat
halus) begitupun juga dengan penggunaan binder (60%) dan aktivator (40%).
Penelitian ini menggunakan benda uji silinder dengan ukuran diameter 105 mm dan
tinggi 210 mm. Jumlah total benda uji yaitu 72 buah yang terbagi dalam 4 mix
design. Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada umur 7, 14 dan 28 hari
sedangkan untuk pengujian kuat belah beton pada umur 28 hari saja. Pengujian kuat
tekan dimaksudkan untuk mengetahui mutu dan nilai kekuatan beton. Pengujian
kuat tarik belah dimaksudkan sebagai salah satu cara untuk mengetahui kekuatan
geser beton. Sebelum dilakukan pengujian beton terlebih dahulu dilakukan
perawatan beton yaitu menggunakan karung goni yang dibasahi dan dijaga
kelembapannya sampai dengan umur pengujian. Beton geopolymer merupakan
beton yang mempunyai kuat tekan paling tinggi yaitu 35,11 MPa dibandingkan
dengan beton konvensional yang hanya 13,27 MPa pada umur 28 hari. Pada uji kuat
tarik belah beton konvensional senilai 6,07 Mpa masih dibawahnya beton
geopolymer yaitu 10,94 MPa. Pada beton yang menggunakan material RAP kuat
tekan dan kuat belah masih dibawah beton normal. Pada beton konvensional RAP
umur 28 hari kuat tekannya 11,34 MPa dan pada beton geopolymer RAP 13,51
MPa. Sedangkan pada uji belah beton konvensional RAP senilai 4,87 MPa dan
beton geopolymer 5,55 MPa. Dari data hasil pengujian diatas material RAP
memang kurang cocok dijadikan agregat kasar untuk campuran beton dengan mutu

tinggi.

Kata Kunci: limbah aspal, material RAP, beton konvensional, beton geopolymer.



ABSTRACT

Miftakhul Hadi, 151230000070, Use of Reclaimed Asphalt Pavement (RAP) As A
Rude Aggregate of Mix Conventional Concrete and Geopolymer Concrete, 2019,
Mochammad Qomaruddin, ST., MT., Decky Rochmanto, ST., MT., Teknik Sipil,
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara.

Reclaimed Asphalt Pavement (RAP) is ex asphalt dredge material which is still
seldom to used. This material is a waste consisting of asphalt and aggregate. So
that, the use of these materials has only been used as accumulation on the roadside.
Innovation and creative ideas in the world of construction are currently developing
very rapidly. The use of this material as a concrete mixture is an innovation that
utilizes waste to increase its economic value. In this study the use of RAP material
as a substitute for coarse aggregate (split rock) in a mixture of conventional
concrete and geopolymer concrete. Comparison of the use of mixed materials from
both types of concrete is 65% (aggregate) and 35% (binder + activator).
Comparison of aggregate use is 60% (coarse aggregate) and 40% (smooth
aggregate) as well as the use of binders (60%) and activators (40%). This study
uses cylindrical specimens with a diameter of 105 mm and a height of 210 mm. The
total number of specimens is 72 pieces which are divided into 4 mix designs. Testing
of concrete compressive strength was carried out at the age of 7, 14 and 28 days,
while testing the strength of concrete just at 28 days. Compressive strength testing
is intended to determine the quality and value of concrete strength. Testing of split
tensile strength is intended as one way to determine the concrete shear strength.
Before testing of, concrete, treatment of concrete is carried out, that is using a
burlap sack soaked and keep the moisture up to the age of testing. Geopolymer
concrete is concrete which has the highest compressive strength of 35,11 MPa
compared to conventional concrete with only 13,27 MPa at 28 days. In the
conventional tensile strength test worth 6,07 MPa it is still below of geopolymer
concrete, that is 10,94 MPa. In concrete using RAP material the compressive
strength and split strength are still below normal concrete. In conventional
concrete RAP age 28 days the compressive that strength is 11,34 MPa and in
geopolymer concrete 13,51 MPa. While the conventional concrete split test RAP is
4,87 MPa and geopolymer concrete is 5,55 MPa. From the date of test result RAP
material is not suitable to be used as coarse aggregates for concrete mixtures with
high quality.

Keywords: asphalt waste, RAP material, conventional concrete, geopolymer
concrete
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